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Abstract
Adolescence is a period of rapid growth and development both physically, psychologically, and
intellectually. The characteristics of adolescents who have a great curiosity, like adventure and
challenges and tend to dare to take risks without careful consideration, one of the problems that
occur during adolescence such as sexuality problems, unwanted pregnancy (KTD) and abortion,
infection with sexually transmitted diseases (STDs). ), and drug abuse. The design of this study
used descriptive analytic. With a Cross Sectional approach where the research will be conducted
aims to determine the relationship between knowledge of reproductive health and attitudes towards
prevention of teenage pregnancy in Jambi City. Respondents were teenagers aged 13 to 17 years

as many as 76 people.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa transisi dalam
rentang kehidupan manusia, menghubungkan
masa kanak-kanak dan masa dewasa(l). Sifat
khas dari remaja mempunyai rasa
keingintahuan ~ yang  besar,  menyukai
petualangan dan tantangan serta cenderung
berani menanggung risiko atas perbuatannya
tanpa didahului oleh pertimbangan yang
matang(2). Masa ini merupakan masa yang
paling penting bagi kehidupan reproduksi,
karena pada masa tersebut mereka mulai
mengalami perubahan baik secara hormonal,
fisik, psikologis maupun sosial yang
berlangsung secara sekuensial. Karena pada
remaja memiliki rasa keingintahuan yang besar,
menyukai tantangan serta berani mengambil
risiko tanpa mempertimbangkan baik dan
buruknya Data demografi menunjukkan bahwa
remaja merupakan populasi yang besar dari
penduduk dunia, sekitar seperlima penduduk
dunia adalah remaja berumur 10-19 tahun (3).
Saat ini remaja adalah populasi terbesar didunia
dengan jumlah 1,8 milliar berusia dari 10 — 24
tahun(4).
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Sekitar 33,3% remaja perempuan dan
34,5% remaja laki-laki mulai berpacaran pasa
saat mereka belum berusia 17 tahun, sehingga
dikhawatirkan pada usia tersebut remaja belum
memiliki keterampilan hidup (life skills) yang
memadai, sehingga mereka berisiko memliki
perilaku pacaran yang tidak sehat, antara lain
melakukan hubungan seks pra nikah(5) .
Menurut data, saat ini remaja di Indonesia
pertama kali pacaran pada usia 12 tahun dan
92% remaja berpegangan tangan saat pacaran,
82% berciuman, 63% rabaan petting. Perilaku-
perilaku tersebut akan memicu remaja
melakukan hubungan seksual yang akan
berdampak pada kehamilan remaja(6).

Fakta ini mencerminkan bahwa kurangnya
pemahaman remaja tentang risiko hubungan
seksual serta kemampuan untuk menolak
hubungan yang tidak mereka inginkan. Hal ini
bisa berisiko memiliki perilaku pacaran yang
tidak sehat antara lain yaitu melakukan
hubungan seks pra nikah. Apabila keputusan
yang diambil dalam menghadapi konflik tidak
tepat, mereka akan jatuh ke dalam perilaku
berisiko dan mungkin harus menanggung

Jurnal Inovasi Penelitian


mailto:noviberliana13@gmail.com
mailto:tarmabas2004@gmail.com
mailto:pskmhi20@gmail.com

1906

akibat jangka pendek dan jangka panjang dalam
berbagai masalah kesehatan fisik dan
psikososial. Sifat dan perilaku berisiko pada
remaja tersebut memerlukan Kketersediaan
pelayanan kesehatan peduli remaja yang dapat

memenuhi  kebutuhan kesehatan remaja
termasuk  pelayanan  untuk  kesehatan
reproduksi.

Remaja memiliki karakter yang eksploratif
dengan berusaha mencari informasi melalui
media elektronik dan internet. Prevalensi dalam
mengakses informasi tentang kesehatan
reproduksi belum banyak diketahui melalui
survei / data pemerintah(7) Data dari
penelitian Budiono (2014) pada remaja SMA
sebanyak 48,6 % mengakses informas
kesehatan reproduksi dari internet dan 36,5%
dari pelajaran sekolah, 14,9% dari sumber lain.
Beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan internet paling banyak digunakan
untuk mencari informasi mengenai berbagai
permasalahan terkait kesehatan reproduksi(8).
Beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan internet paling banyak digunakan
untuk mencari informasi mengenai berbagai
permasalahan terkait kesehatan reproduksi.

Pengetahuan remaja terhadap kesehatan
reproduksi berpengaruh terhadap perilaku
pencegahan kehamilan tidak diinginkan pada
remaja. Pengetahuan memberikan pengaruh
yang baik bagi terbentuknya sebuah tindakan,
dimana remaja yang berpengetahuan baik
memiliki perilaku yang baik dalam mencegah
terjadinya kehamilan pada usia remaja. Banyak
remaja yang menunjukkan perilaku yang positif
dan berprestasi di berbagai bidang, namun
banyak juga dari mereka yang berperilaku
negatif seperti merokok, penggunaan napza,
tawuran, adanya tindakan aborsi, seks bebas
yang dapat menyebabkan kehamilan yang tidak
diinginkan dan penyakit menular lainnya(2).
Faktor luar seperti yaitu pergaulan bebas tanpa
kendali orangtua menyebabkan remaja merasa
bebas untuk melakukan apa saja yang
diinginkan serta perkembangan teknologi
media komunikasi yang semakin canggih yang
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memperbesar kemungkinan remaja mengakses
apa saja yang termasuk hal-hal negatif(9).

Selain itu sikap mempengaruhi individu
terhadap bagaimana cara mencegah penyakit
menular seksual, membentuk pandangan,
mewarnai perasaan dan akan ikut menentukan
kecenderungan perilaku individu terhadap
manusia lainnya atau sesuatu yang sedang
dihadapi oleh individu, bahkan terhadap diri
individu itu sendiri (10). Sikap berkaitan
dengan tingkat pengetahuan seseorang. Oleh
karena nya sikap remaja terhadap prilaku seks
sangat penting untuk diketahui (11)

Banyak remaja putri terlibat aktivitas
seksual sebelum menikah yang berujung pada
perilaku seksual pranikah yang menyimpang
dan berdampak pada kehamilan diluar nikah
maka peneliti ingin mengambil penelitian yang
berjudul “hubungan pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan sikap pencegahan terhadap
kehamilan remaja di Kota Jambi tahun 2021
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sumber informasi, pengetahuan
dan sikap pencegahan remaja terhadap
pencegahan kehamilan bagi remaja di Kota
Jambi tahun 2021

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
desain cross sectional. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
metode accidental sampling, dimana untuk
memperoleh data peneliti menemui subyek
yaitu orang-orang Yyang secara kebetulan
dijumpai pada saat berkunjung dan peneliti
melakukan penelitian hingga mencapai jumlah
yang dianggap cukup bagi peneliti dengan
menggunakan kuesioner. Alasan peneliti
menggunakan teknik accidental sampling
,karena kondisi covid-19 sehingga hanya
menggunakan kriteria yang telah ditetapkan
oleh peneliti yaitu berumur 13-17 tahun dan
berstatus pelajar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini
terdiri dari deskriptif frekuensi responden
terhadap variabel-variabel dalam penelitian.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Kategori Frekuensi %
Media elektronik
(Instagram,
Facebook,  Tiktok, 53 69,7
Sumber Youtube) - —
Informasi Petugas kesehatan '
Sekolah 19 25
Teman/tetangga, 2 26
#luarga
Jumlah 76 100
Baik 57 75
Pengetahuan Cukup 19 25
Kurang 0 0
Jumlah 76 100
sika Mendukung 44 57,9
P Tidak Mendukung 32 42,1
Jumlah 76 100
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa

responden sejumlah 76 responden. Berdasarkan
pengetahuan mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik 57 responden (75%), cukup
19 responden (25%), dan tidak ada responden
yang memiliki pengetahuan kurang (0%).
Berdasarkan sikap responden mayoritas
mendukung vyaitu sebanyak 44 responden
(57,9%) lebih besar dibandingkan yang tidak
mendukung vyaitu sebanyak 36 responden
(42,1%). Mayoritas responden tergolong dalam
usia remaja menengah sebesar 39 responden
(51,3%) dan remaja akhir sebesar 37 responden
(48,7%). Seluruh responden mempunyai
pengalaman mendapat informasi tentang
kesehatan reproduksi dan kehamilan remaja
(100%). Sumber informasi yang diperoleh
responden mayoritas adalah pada media
elektronik  (instagram,  facebook, Tiktok,
Youtube) yaitu 53 responden (69,7%).
2. Analisis Bivariat

Analisis Bivariat dalam penelitian ini
menggunakan uji chi-square tentang hubungan
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variabel pengetahuan dan sikap yang dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Sikap
Tidak Mendukung  Total P-
Mendukung value
f % f % f %
Pengetahuan
Baik 19 333 38 66,7 57 100
Cukup 13 68,4 6 31,6 19 100 (07
Kurang 0 0 0 0 0 0
Jumlah 44 57,9 32 421 76 100

Berdasarkan tabel.2 dapat diketahui bahwa
responden yang memiliki pengetahuan dalam
kategori baik dan menyatakan sikap
mendukung sebesar 38 responden (66,7%) dan
responden yang mempunyai pengetahuan
cukup dan menyatakan sikap tidak mendukung
sebesar 13 responden (68,4%). Hasil analisis uji
chi-square dengan p-value 0,007 (<0,05) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan sikap.
Pembahasan

Berdasarkan karakteristik ~ sumber
informasi, mayoritas responden mendapat
informasi dari Media Elektronik ( Instagram,
Facebook, Tiktok, Youtube) yaitu 53
responden (69,7%). Media sosial merupakan
media yang paling banyak digunakan remaja
dalam mencari informasi kesehatan
reproduksi(12).  Perkembangan  teknologi
smartphone saat ini dengan tersedianya konten-
konten menarik yang membuat remaja lebih
senang dan tertarik seperti melalui Instagram,
Youtube, Tiktok dan Youtube) dari pada media
infromasi lainnya. Kehadiran dan ketersediaan
konten menarik yang ada pada smartphone
membuat remaja merasa ingin tahu terhadap
berbagai hal yang dianggap tabu dan dilarang
terutama tentang seksualitas.

Hasil penelitian Lou (2014) pada anak
remaja 15-24 tahun di Shanghai, Hanoi, dan
Taipei, menunjukan bahwa pesan Yyang
disajikan dalam media merupakan faktor yang
berpengaruh pada pengetahuan, sikap, dan
perilaku remaja. Penelitian L’Engle (2006)
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pada 1011 remaja kulit hitam dan kulit putih
dari 14 sekolah menengah di Amerika Serikat
Tenggara menunjukan bahwa remaja yang
terpapar lebih banyak dengan konten seksual di
media telah melaporkan niat yang lebih besar
untuk terlibat dalam hubungan seksual dan
aktivitas seksual. Perolehan informasi melalui
media mungkin akan berdampak pada sikap dan
perilaku remaja, salah satunya perilaku
kesehatan reproduksi remaja. Dampak media
bagi sikap dan perilaku remaja dapat
menimbulkan dampak positif atupun negatif.
Media yang memiliki konten informasi yang
benar akan berdampak positif bagi remaja dan
sebaliknya.

Remaja yang menerima informasi secara
luas memungkinkan untuk remaja secara
mandiri mencari informasi yang komprehensif
melalui internet dan menyaring informasi
melalui sumber lain. Dalam proses penyaringan
informasi bagi remaja perlu peran guru dalam
upaya penyampaian informasi dan komunikasi
yang valid. Informasi yang salah tentang
kesehatan memiliki konsekuensi yang sangat
parah yang berkaitan dengan kualitas hidup
masyarakat dan bahkan berisiko kematian.
Oleh karena itu, memahami media sosial dalam
konteks modern saat ini adalah tugas yang
sangat penting(13). Dampak dari keterlibatan
media kesehatan melalui internet mampu
meningkatkan komunikasi kesehatan dimasa
yang akan datang.

Berdasarkan  pengetahuan  mayoritas
responden memiliki pengetahuan baik 57
responden (75%), kurang 19 responden (25%),
dan tidak ada responden yang memiliki
pengetahuan  kurang  (0%). Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  seseorang  yang
mempunyai pengetahuan baik akan mempunyai
sikap yang baik pula dan seseorang yang
mempunyai  pengetahuan.  Faktor  yang
mempengaruhi pengetahuan salah satunya
adalah umur. Sebagian besar responden
termasuk dalam remaja menengah dan akhir
sehingga lebih matang dalam berpikir. Faktor
lain  seperti pengalaman juga sangat
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berpengaruh dalam menentukan pengetahuan

seseorang.
Menurut pendapat Notoatmodjo (2010)
yang menyatakan bahwa  pengetahuan

merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi seorang
mengadakan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terhadap objek
terjadi melalui panca indra manusia yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Dengan sendirinya, pada waktu
penginderaan sampai menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap
objek(14). Seluruh remaja putri pernah
mendapatkan informasi tentang kesehatan
reproduksi dan kehamilan remaja. Hal ini
menunjukan bahwa remaja putri yang pernah
mendapatkan informasi tentang kesehatan
reproduksi maupun kehamilan remaja akan
memiliki pengetahuan yang baik pula tentang
kesehatan reproduksi maupun kehamilan
remaja.

Berdasarkan sikap responden mayoritas
mendukung Yyaitu sebanyak 44 responden
(57,9%) lebih besar dibandingkan yang tidak
mendukung Yyaitu sebanyak 36 responden
(42,1%). Dari data penelitian diatas terdapat
sikap mendukung yang lebih besar dari sikap
yang tidak mendukung. Sikap mendukung yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap
positif atau mendukung pencegahan kehamilan
remaja, sedangkan sikap tidak mendukung
yaitu sikap negatif atau tidak mendukung
pencegahan  kehamilan remaja. Semua
responden banyak yang mempunyai sikap
mendukung pencegahan kehamilan remaja.

Faktor yang mempengaruhi sikap salah
satunya adalah pengalaman. Semua responden
mempunyai pengalaman mendapatkan
informasi tentang kesehatan reproduksi melalui
program PIKKRR sehingga remaja putri akan
mempunyai sikap yang mendukung. Karena
selurun remaja putri pernah mendapatkan
informasi tentang kesehatan reproduksi dan
kehamilan remaja, maka informasi atau
stimulus tersebut akan menimbulkan respon
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seseorang terhadap pencegahan kehamilan

remaja.
Seseorang  yang bersikap  baik
(mendukung) biasanya mempunyai

pengetahuan yang baik. Sedangkan seseorang
yang bersikap tidak baik (tidak mendukung)
biasanya mempunyai pengetahuan kurang baik
pula. Dengan demikian remaja putri yang
mempunyai pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi yang baik akan mempunyai sikap
mendukung dalam pencegahan terhadap
kehamilan remaja. Hal ini sesuai dengan
pendapat Notoatmodjo, (2011), seseorang yang
bersikap baik (positif) biasanya mempunyai
pengetahuan yang baik. Sedangkan seseorang
yang bersikap tidak baik biasanya mempunyai
pengetahuan kurang baik (14).

Faktor yang mempengaruhi sikap adalah
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain,
pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga
pendidikan dan lembaga agama. Sekolah sudah
melakukan program PIKKRR yang menjadikan
remaja sebagai sasaran program tersebut
khususnya di SMP, SMA dan SMK. Seseorang
yang mendapatkan pengalaman mendapatkan
informasi kesehatan reproduksi tersebut akan
bisa menentukan hal yang baik dan yang tidak
baik dalam bersosialisasi. Faktor pengalaman
meninggalkan kesan kuat, karena itu sikap
terbentuk apabila pengalaman yang terjadi
dalam situasi yang melibatkan emosional.
Pengalaman  mempengaruhi  penghayatan
terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan
menjadi dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat
tanggapan seseorang harus  mempunyai
pengalaman yang berkaitan dengan obyek
psikologis tersebut.

Di era globalisali saat ini, sumber
informasi kesehatan reproduksi banyak berasal
dari media internet yang memudahkan semua
orang untuk mengaksesnya. Perkembangan
teknologi media komunikasi yang semakin
canggih, faktor dari luar yaitu pergaulan bebas
tanpa terkendali oleh orang tua yang
menyebabkan remaja merasa bebas untuk
melakukan apa saja yang diinginkan. Dalam
penelitian  lain  yang dilakukan Faruq
Muhammad di SMA Batik 2 Surakarta tahun
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2014 yang menyatakan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap tentang seks
pranikah dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05).15
Sikap remaja dalam  menghadapi
kehamilan remaja sangat penting. Dengan
terbentuknya sikap yang baik, diharapkan
perilaku remaja menjadi baik sehingga tidak
keluar dari aturan atau norma yang ada. Apabila
sikap remaja sudah tidak baik, maka akan
berpengaruh terhadap penyimpangan misalnya
kehamilan remaja yang semakin meningkat.
Sehingga sangat penting pengetahuan tentang

kesehatan reproduksi bagi remaja sedini
mungkin.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Diketahui bahwa karakteristik sumber

informasi, mayoritas responden mendapat
informasi dari Media Elektronik ( Instagram,

Facebook, Tiktok, Youtube) vyaitu 53
responden (69,7%)
2. Diketahui bahwa pengetahuan tentang

kesehatan Reproduksi mayoritas remaja di
Kota Jambi memiliki pengetahuan yang baik
yaitu sebesar 57 responden (75%)

3. Diketahui bahwa sikap pencegahan terhadap
kehamilan remaja mayoritas menyatakan
mendukung sebesar 44 responden (57,9%)
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